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Abstract. RA Persis | Bandung is a kindergarten that prepares students as best as possible so that at the
time of entering the secondary Elementary School education children are expected to be able to master the
development tasks, such as the ability to write. This writing ability is related to fine motor maturity. But in
reality there are some children who experience obstacles in fine motor skills. If not handled immediately,
children will experience obstacles, especially in the ability to write, draw and create a workshop.
According to Hajar Pamadhi (2008: 8), in order to fine motor skills develop well, it is necessary the right
stimulation to support its development optimally, that iis with practice while playing. One of them is
through play activities playdough.- This study aims to determine the effect of playing playdough on fine
motor skills in students kindergarten B. Research method used is quasi experimental with design Before
After One Group Design. Data collection is done by using measuring instrument in'the form of observation
by recording checklist technique that contains list of fine motor behavior of children. The sampling
technique used is purposive sampling. Perform fine motor measurements twice and treatment for six times.
Based on the results of data processing obtained results indicate that there is improvement in fine motor
skills of students kindergarten B by 30% after being given treatment in the form of playing playdough.
Keywords : fine motor, play, playdough

Abstrak. RA Persis | Bandung adalah TK yang mempersiapkan anak didiknya sebaik mungkin agar pada
waktu memasuki jenjang pendidikan SD anak diharapkan mampu menguasai tugas-tugas perkembangan,
diantaranya adalah kemampuan menulis. Kemampuan menulis ini berkaitan dengan kematangan motorik
halus. Namun kenyataannya ada beberapa anak yang mengalami hambatan dalam kemampuan motorik
halus. Apabila tidak segera ditangani, anak akan mengalami hambatan terutama dalam kemampuan
menulis, menggambar dan membuat prakarya. Menurut Hajar Pamadhi (2008:8), agar kemampuan motorik
halus berkembang dengan baik, maka diperlukan adanya stimulasi yang tepat untuk menunjang
perkembangannya secara optimal, yaitu dengan latihan sambil bermain. Salah satunya yaitu melalui
kegiatan bermain plastisin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bermain plastisin terhadap
kemampuan motorik halus pada siswa TK B. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experimental
dengan desain Before After One Group Design. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan alat
ukur berupa observasi dengan teknik pencatatan checklist yang berisi_daftar perilaku motorik halus anak.
Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Dilakukan pengukuran motorik halus
sebanyak dua kali dan treatment selama enam kali-pertemuan. Berdasarkan hasil pengolahan data didapat
hasil yang menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan motorik halus siswa TK B sebesar 30%
setelah diberikan treatment berupa bermain plastisin.

Kata Kunci : Motorik Halus, Bermain, Plastisin

A. Pendahuluan

Taman kanak-kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini
jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia 4-
5 tahun. Pada proses pembelajaran di Taman Kanak-kanak dikemas dengan menarik
dengan konsep belajar sambil bermain agar anak merasa senang dan nyaman. Fungsi
program kegiatan belajar di TK tersebut sesuai dengan tugas perkembangan masa
kanak-kanak. Melalui jenjang pendidikan TK anak akan banyak belajar dan menguasai
tugas-tugas perkembangannya. Salah satunya adalah keterampilan motoriknya, anak
sudah harus mampu untuk mengkoordinasikan otot-otot yang ada pada tubuhnya, baik
otot kasar maupun otot halus.
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Salah satu unsur kemampuan motorik halus yang sangat penting untuk
distimulasi yaitu keterampilan dalam menggunakan jari tangan. Sumantri (2005:143)
mengungkapkan bahwa keterampilan motorik halus adalah pengorganisasian
menggunakan sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari dan tangan yang sering
membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan, keterampilan yang
mencakup pemanfaatan dengan alat-alat untuk bekerja dan obyek yang kecil
atau pengontrolan terhadap mesin misalnya mengetik, menjahit dan lain-lain. Selain
itu menurut Saputra dan Rudyanto (2005: 116) fungsi pengembangan motorik halus
adalah sebagai alat untuk mengembangkan koordinasi kecepatan tangan dengan
gerakan mata, dan sebagai alat untuk melatih penguasaan emosi.

Pada usia 4-5, anak-anak harus sudah mampu menguasai berbagai keterampilan
motorik agar anak dapat menyesuaikan diri di lingkungan sekolahnya nanti.
Keterampilan-keterampilan tersebut antara lain adalah memegang alat tulis, menulis,
mewarnai, menggunting, melipat kertas, menarik garis dll. Dengan keterampilan yang
sudah optimal maka diharapkan pada waktu SD siswa mampu menulis dengan baik.
Namun kenyataannya di salah satu TK yang bertempat di‘daerah Kopo yaitu RA Persis
| terdapat fenomena bahwa ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tugas seperti menggunting belum rapi, melipat bentuk dari kertas masih
tidak rapi dan tajam lipatannya, menarik garis masih keluar garis dan kaku, menempel
kertas juga belum sesuai dengan pola penempatannya. Anak-anak tersebut merupakan
siswa TK B.Siswa TK B adalah siswa yang usianya 6 tahun dan mempersiapkan diri
untuk memasuki Sekolah Dasar.

Kemampuan motorik halus ini sangatlah penting bagi tumbuh kembang anak
pada usia Taman Kanak-Kanak. Apabila tidak cepat ditangani maka yang akan terjadi
anak perlu waktu yang lama untuk menyesuaikan diri di Sekolah Dasar, khususnya
yang berhubungan dengan kemampuan menulis. Dalam penelitian ini- dilakukan
kegiatan bermain plastisin untuk menstimulasi motorik halus pada anak TK. Hal ini
karenakan plastisin lebih mudah didapat, harganya terjangkau, dan memiliki
bermacam-macam warna sehingga menarik dan mudah dibentuk menjadi bentuk-
bentuk sesuai dengan keinginan anak. Selain itu seringkali plastisin menjadi bagian
dari aktivitas belajar di TK.

Menurut Yudha M Saputra (2005: 116), kegiatan membentuk dapat
mengembangkan keterampilan kedua tangan, mengembangkan kecepatan koordinasi
dan gerakan tangan dan melatih,penguasaan emosi. Kegiatan bermain plastisin dapat
melatih motorik halus anak sekaligus mengembangkan kreativitasnya. Hal ini akan
terlihat dari berbagai macam bentuk hasil karya yang dibuat oleh anak. Selain itu
didalam kegiatan bermain plastisin ini terdapat aktivitas memijit, menekan, menambah
dan mengurangi plastisin yang melibatkan otot-otot tangan. Oleh karena itu, kegiatan
bermain plastisin diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih
bervariasi dan menstimulasi kemampuan motorik halus anak.

B. Landasan Teori

Menurut Bambang Sujiono (2008: 125), Motorik halus adalah gerakan yang
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil,
seperti keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan
yang tepat. Oleh karena itu, gerakan ini tidak terlalu membutuhkan tenaga, namun
gerakan ini membutuhkan koordinasi gerakan tangan dan mata yang cermat. Jadi,
semakin baik gerakan motorik halus maka anak dapat melakukan kegiatan seperti
menggambar, mewarnai, menganyam, menempel, menggunting dan lain sebagainya).
Menurut Yenni (2012), kegiatan yang termasuk motorik halus yaitu kegiatan
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mencoret, meronce, menggambar, menulis, menjahit, dan lain-lain.

Menurut Yudha M Saputra (2005: 116), bermain plastisin merupakan kegiatan
bermain yang dapat mengembangkan keterampilan kedua tangan, mengembangkan
kecepatan koordinasi dan gerakan tangan dan melatih penguasaan emosi. Selain itu,
membentuk dapat menarik minat anak karena menggunakan berbagai macam media
yang bervariasi. Pada kegiatan bermain plastisin terjadi aktivitas membentuk. Menurut
Hajar Pamadhi (2008: 8), kegiatan membentuk benda juga dapat melenturkan otot-otot
tangan sehingga dapat menstimulasi motorik halus pada anak. Media yang digunakan
untuk membentuk benda bisa bermacam-macam, seperti plastisin, tanah liat, pasir,
playdough dan adonan bubur kertas dan sebagainya. Kegiatan bermain plastisin yaitu
aktifitas motorik yang menggunakan tangan untuk meremas, menekan, memilin,
memipihkan, menggulung dan memipihkan plastisin menjadi bentuk-bentuk yang
diinginkan (Kurnia Dewi D.J : 2014). Karena pembelajaran yang disukai anak adalah
melalui bermain maka metode bermain plastisin sangat tepat untuk langkah awal
peningkatan kemampuan motorik halusnya karena diawali dengan proses melemaskan
plastisin dengan meremas, merasakan, menggulung, memipihkan, dll.

Dengan bermain plastisin yang berulang-ulang, artinya anak ;melatih kelenturan
otot tangan. Latihan ini dapat berfungsi sebagai terapi. Menurut Luklukaningsih Z
(2009) efek fisiologis terapi latihan terhadap otot yaitu menaikkan-kekuatan otot dan
menaikkan produksi asam laktat. Selain itu dapat meningkatkan daya tahan otot,
meningkatkan koordinasi serta melenturkan otot tangan sehingga mendidik kembali
aktivitas fungsional. Syarat yang harus dibutuhkan dalam latihan salah satunya adalah
pengulangan gerakan. Konsep ini menekankan adanya gerakan yang dilakukan untuk
melenturkan, - menguatkan dan memobilisasi otot agar berfungsi normal dan optimal.
Otot-otot tangan yang melekat pada sendi akan mengalami peregangan yang dinamis
jika dilakukan secara terus-menerus sehingga menyebabkan otot yang-tadi kaku
menjadi lentur.

C. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan teknik purpossive
sampling dalam pengambilan sampel. Kriterianya yaitu siswa TK B yang berusia 6
tahun dan mengalami hambatan dalam kemampuan motorik halus sebanyak 3 orang.
Penelitian ini merupakan- penelitian yang bertujuan untuk. mengetahui pengaruh
bermain plastisin terhadap siswa TK B yang mengalami hambatan dalam motorik
halus di RA Persis | Bandung. Berdasarkan-grafik yang telah dipaparkan sebelumnya
dapat diketahui bahwa secaraikeseluruhan terjadi peningkatan kemampuan motorik
halus pada seluruh subjek penelitian, sehingga kemampuan motorik halus pada setiap
subjek meningkat. Setiap subjek mengalami perubahan yang berbeda-beda setiap
individunya. Hasil persentase pre test keseluruhan yang didapat sebesar 54%,
sedangkan hasil post test keseluruhan yang didapat sebesar 84%. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan sebesar 30% pada kemampuan motorik halus anak secara
keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh bermain plastisin terhadap
kemampuan motorik halus siswa TK B di RA Persis | Bandung.
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Diagram 1. Persentase Hasil Pre Test dan Post-Test Motorik Halus

Tujuan pengembangan motorik halus yaitu mampu :mengkooordinasikan
indera mata dan_aktivitas tangan. Dalam penelitian koordinasi tersebut terjadi dalam
kegiatan bermain plastisin. Kegiatan bermain plastisin ini dapat dikatakan berhasil
karena diberikan treatment selama 6 kali pertemuan. Kegiatan bermain plastisin ini
terdiri dari beberapa macam aktivitas seperti meremas, menekan, memilin,
memipihkan, menggulung dan membulat-bulatkan plastisin. Pada aktivitas meremas,
maka otot jari-jari tangan dan telapak tangan yang diaktifkan untuk bergerak.
sedangkan pada aktivitas menekan, memipihkan dan memilin, maka otot jari-jari
tangan yang diaktifkan untuk bergerak. Sedangkan pada waktu menggulung dan
membulat-bulatkan plastisin, maka otot-otot telapak tangan yang diaktifkan untuk
bergerak. Dengan demikian, aktivitas-aktivitas motorik yang dilakukan dalam bermain
plastisin menyebabkan otot-otot tangan bergerak sebagai bentuk latihan yang
berulang. Dengan mengaktifkan seluruh otot-otot tangan maka otot menjadi lentur dan
terbiasa, sehingga kemampuan motorik halus anak semakin meningkat.

Dari keseluruhan aspek-aspek motorik halus yang telah diukur, peningkatan
yang paling tinggi terlihat pada aktivitas menulis, mewarnai ‘dan melipat kertas. Pada
aktivitas tersebut, frekuensi nilai pada setiap subjek meningkat. Sehingga bermain
plastisin ini. lebih efektif digunakan bagi-siswa yang mengalami hambatan dalam
aktivitas menulis, mewarnai dan melipat kertas.

D. Simpulan

Dengan diberikan treatment berupa bermain plastisin maka kemampuan
motorik halus pada siswa TK B yang mengalami hambatan dalam motorik halus
meningkat sebesar 30%. Dari aspek-aspek motorik halus yang diukur, perubahan yang
peningkatannya paling tinggi adalah aktivitas menulis, mewarnai dan melipat kertas.
Dengan demikian plastisin akan lebih efektif digunakan pada anak yang mengalami
hambatan dalam aktivitas menulis, mewarnai dan melipat kertas. Melalui hasil analisis
yang didapat menunjukkan bahwa subjek yang mengalami perubahan dan peningkatan
motorik halus paling tinggi adalah subjek B, yaitu sebesar 38%. Sedangkan subjek
yang mengalami perubahan dan peningkatan motorik halus paling rendah adalah
subjek C yaitu sebesar 22%.
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E. Saran

Dengan memperhatikan kesimpulan diatas, berikut ini akan disampaikan saran
yang dapat dijadikan bahan pertimbangan adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru dan orang tua
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bermain plastisin dapat meningkakan
kemampuan motorik halus, oleh karena itu metode tersebut disarankan dapat
digunakan sebagai salah satu cara untuk menstimulasi kemampuan motorik
halus terutama pada anak.

2. Bagi sekolah
Dari hasil observasi terhadap berbagai permainan yang disediakan oleh sekolah
ditemukan bahwa sekolah belum menyediakan permainan plastisin untuk
meningkatkan motorik halus. anak. ~Diharapkan sekolah dapat menambah
berbagai permainan dalam upaya peningkatan.-kemampuan motorik halus
terutama kegiatan bermain dengan media yang bervariasi, misalnya plastisin.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya.
Bagi peneliti selanjutnya yang konsentrasi dalam bidang yang sama, bagi
subjek yang ‘memiliki hambatan dalam kemampuan motorik halus yang lebih
berat diharapkan peneliti dapat menambah jumlah pemberian treatment
sebanyak ‘dua kali sehingga waktu latihan akan lebih banyak dan dapat
membantu subjek untuk lebih meningkatkan kemampuan motorik halusnya.
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